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KATA PENGANTAR

Pada tahun Anggaran 1998/1999 ini Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman
DKI Jakarta menerbitkan kembali Buku Petunjuk/Folder Museum secara terpadu.

Dengan Buku Petunjuk/Folder sekarang ini hampir tidak terdapat penambahan
data, kecuali beberapa koreksi dari terbitan tahun sebelumnya serta tambahan
baru Museum Penerangan, Museum Listrik dan Energi Baru, Museum Bayt Al
Quran dan Museum Istiglal yang berlokasi di Taman Mini Indonesia Indah.

Dengan demikian maka buku Petunjuk/Folder sekarang ini baru dapat memuat
39 buah Museum dari semua Museum yang ada di wilayah DKI Jakarta.

Penycbaran Buku Petunjuk/Folder ini ke Sekolah-sekolah dilakukan
bertepatan dengan dilaksanakannya kegiatan Penyuluhan/Ceramah Permuseuman
dan Kepurbakalaan ke Sekolah-sekolah (SLTP dan SMU/SMK) di 5 wilayah
Ibukota.

Inilah salah satu penyebaran informasi tentang Permuseuman dan
Kepurbakalaan yang dilakukan agar anak didik terangsang untuk berkunjung ke
Museum.

Terbitnya Buku Petunjuk/Folder ini tidak terlepas dan usaha para penyusun:
I. Bapak Drs. H. Alwi Djamaluddin
2. Bapak Drs. H. Herman Djana
3. Bapak Drs. Sudiyo

Atas semua usaha yang dilakukan tersebut kami sampaikan ucapan terima
kasih.

Semoga bermanfaat.
Jakarta, Agustus 1998
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman

DKI Jakarta.
_’,..——‘g“\ \ f e
. v H{” .
SAM\INGIN
NIP. 130\796 706



SAMBUTAN KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA

Assalamu'alaitkum Wr. Wb.

Dengan memanjatkan puji syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa,
saya menyambut baik terbitnya Folder ""Museum-Museum di DKI Jakarta''.
Melalui peninggalan sejarah dan purbakala yang tersimpan, terpelihara dan
disajikan dengan baik di museam-museum yang berada di lima wilayah kota
Jakarta, saya berharap rasa bangga dan cinta tanah air Indonesia akan tumbuh
pada insan Indonesia.

Dalam menghadapi era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi dan informasi yang sangat pesat,
maka kenyataan sejarah harus benar-benar ditanamkan. Selain itu, insan
Indonesia juga harus mempelajari kebudayaan bangsanya yang bernilai tinggi
dan luhur. Dengan mempelajari sejarah dan kebudayaan Indonesia, maka
insan Indonesia dapat mempertahankan identitas bangsanya secara baik dan
benar, serta tidak mudah terpengaruh oleh pengaruh negatif dari arus
globalisasi. Dan, usaha mempelajari sejarah dan kebudayaan antara lain dapat
dilakukan di MUSEUM.

Berkenaan dengan hal tersebut, harus diakui bahwa terbitnya Folder
"Museum-Museum di DKI Jakarta', memiliki arti yang penting.
Karenanya, kami menyambut gembira dan ucapan terima kasith kepada
penyusun disertai harapan agar tujuan yang ingin dicapai dalam penerbitan
buku 1ni, dapat terwujud.

Wassalamu'alaitkum Wr. Wb.
Jakarta, Agustus 1998

Kepala

Alwi Nurdin IQ, L"
NIP. 130 353 671



1. MUSEUM NASIONAL

Alamat : JIn. Merdeka Barat No. 12 Jakarta Pusat.

Telepon : 360551, 360976, 3868171, 3868172, Fax. 361076

Hari/Jam buka : Selasa s/d Kamis : Jam 08.30 - 14.30 WIB
Jumat : Jam 08.30 - 11.00 WIB
Sabtu : Jam 08.30 - 13.00 WIB
Minggu : Jam 08.30 - 14.00 WIB

Senin tutup untuk umum

SEJARAH SINGKAT

Pada mulanya museum ini didirikan dalam bentuk lembaga dengan nama
Batavia asch Genootschap Van Kunsten en Wetenschappen yang bertujuan
memajukan penelitian di bidang Seni dan Pengetahuan antara lain : Ilmu
Hayat, Ilmu Alam, Ilmu Purbakala, Sastra dan sebagainya.

Pendirinya adalah J.C.M. Rademacher dan menyerahkan rumahnya di
Kali Besar dengan seperangkat peralatan ilmu alam, pelikan alat musik dan
buku-buku sebagai modal awal untuk museum dan perpustakaan lembaga ini.
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Sir Thomas Stamford Raffles menyumbangkan sebuah gedung baru untuk
Literary Society yang terletak di Jalan Majapahit No. 3, karena gedung di
Kali Besar sudah terlalu kecil untuk menampung koleksi yang kian bertambah.

Pada tahun 1862 :

Pemerintah memutuskan mendirikan gedung museum baru untuk
menampung koleksi yang kian meningkat yaitu gedung museum yang sekarang
ini bertempat di Jalan Merdeka Barat No. 12. Museum ini mulai dipakai
pada tahun 1862 dan lebih terkenal di kalangan masyarakat dengan sebutan
"Museum Gajah" karena adanya patung gajah di halaman depan merupakan
hadiah dari Raja Siam (Thailand) yaitu Chulalangkorn pada tahun 1871.

Pada tanggal 29 Februari 1950 :

Koninklijke Bataviaasche Genootschap Van Kunsten en Wetenschappen
berganti nama dengan "Lembaga Kebudayaan Indonesia", dengan semboyan
"Memajukan Illmu-llmu Kebudayaan yang Berfaedah untuk Pengetahuan
tentang Kepulauan Indonesia”.

Pada tanggal 17 September 1962 :

Lembaga Kebudayaan Indonesia menyerahkan museum ini kepada
Pemerintah RI dan menjadi Museum Negara dengan nama Museum Pusat
dan sekarang menjadi Museum Nasional.

Koleksi-koleksi antara lain :

Koleksi Prasejarah, Arkeologi Klasik, Keramik Asing, Numismatik, Relif
Sejarah, Seni Rupa dan benda-benda bernilai seni budaya dari berbagai suku
bangsa dan daerah di Indonesia.



2. MUSEUM KEBANGKITAN NASIONAL

Alamat :JIn. Abdul Rachman Saleh 26 Jakarta Pusat.

Telepon : 3685143, 375261

Hari/Jam buka : Selasa s/d Kamis : Jam 08.30 - 14.30 WIB
Jumat : Jam 08.30 - 11.30 WIB
Sabtu : Jam 08.30 - 13.30 WIB

Senin/Hari Besar Tutup

SEJARAH SINGKAT

Museum Kebangkitan Nasional berada di dalam Gedung Kebangkitan
Nasional (Ex Stovia School Tot Opleiding Van Inlandsche Artsen). Gedung
Kebangkitan Nasional diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tanggal 20
Mei 1974. Pada mulanya bernama Gedung STOVIA yang merupakan tempat
sekolah Kedokteran untuk Orang-orang Bumiputera. Gedung ini didirikan
pada tahun 1899. Dipugar oleh Pemda DKI Jakarta pada tahun 1973. Gedung
ini merupakan gedung bersejarah, karena pada tanggal 20 Mei 1908 lahirlah
Organisasi Pergerakan Nasional Pertama di Indonesia bernama Boedi Oetomo
bertempat di gedung tersebut. Sejak tahun 1974 - 1982 dikelola oleh Pemda
DKI Jakarta dan pada tanggal 27 September 1982 diambil alih pengelolaannya
oleh pemerintah pusat dalam hal in’ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
yang secara teknis ditangani oleh Direktorat Jenderal Kebudayaan.
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Gedung ini termasuk Monumen yang dilindungi Undang-Undang tentang
Benda Cagar Budaya (UU. No. 5 Tahun 1992) dan sebelumnya oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan dikeluarkan SK Mendikbud NO 0578/U/1983
tertanggal 12 Desember 1983, tentang penetapan Gedung Kebangkitan Nasional
(eks STOVIA) sebagai "Cagar Budaya". Kemudian untuk lebih memantapkan
agar berfungsi sebagai gedung bersejarah, maka didirikan museum di dalamnya
dengan nama Museum Kebangkitan Nasional dengan SK. Mendikbud No.
030/0/1984 tertanggal 7 Februari 1984, tentang "Susunan Organisasi dan Tata
Kerja Museum". Status Museum Kebangkitan Nasional adalah Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Museum khusus sejarah di bawah Direktorat Jenderal
Kebudayaan.

Tujuan pokoknya adalah melakukan kegiatan untuk mengumpulkan,
meneliti, merawat, mendokumentasi, memamerkan, dan menyajikan tentang
koleksi-koleksi bersejarah yang berkaitan dengan sejarah Kebangkitan Nasional.

Sedangkan koleksi pendukung atau penunjangnya adalah perlengkapan-
perlengkapan STOVIA, vandel-vandel organisasi dan kata-kata mutiara tokoh/
pejuang. Ruang yang dinilai paling bersejarah adalah ruang anatomi STOVIA
yang pernah digunakan untuk rapat dalam rangka pembentukan atau melahirkan
suatu organisasi pergerakan nasional pertama di Indonesia yaitu perkumpulan
Boedi Oetomo.

Gedung ini menjadi kebanggan Nasional, karena di samping sebagai
tempat lahirnya Boedi Oetomo juga sebagai tempat yang pertama kali dijadikan
Sekolah Kedokteran bagi orang-orang Bumiputera, yang melahirkan tokoh-
tokoh Nasional, karena mempunyai wawasan luas yang bercita-cita Nasional,
yaitu tercapainya Indonesia Merdeka.

SECARA KRONOLOGIS

Gedung STOVIA (School Tot Opleiding Van Inlandsche Artsen) dibangun
pada tahun 1899 - 1902.
Tahun 1901-1925 . Gedung ini1 dipakai untuk STOVIA

Tahun 1907 : Dr. Wahidin Sudiro Husodo memberikan
ceramah dengan judul "DANA BELAJAR"
(studiefonds) di gedung ini.

Tanggal 20 Mei 1908 : Pelajar STOVIA R. Sutomo dan kawan-kawan
mengumumkan berdirinya Boedi Oetomc.
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Tahun 1926-1945 . Gedung dipergunakan untuk MULO dan
AMS (SMP dan SMA).

Tahun 1946-1973 . Gedung dipergunakan oleh Masyarakat
Ambon, keluarga "Evacue" (pengungsi) Ex
Batalyon V.

Tanggal 5 April 1973 . Dipugar Pemda DKI Jakarta.

Tanggal 20 Mei 1974 : Diresmikan menjadi Gedung Kebangkitan
Nasional oleh Presiden Soeharto.

Tanggal 18 Februari 1984 - SK. Mendikbud No. 030/0/1984. Gedung

Kebangkitan Nasional.
Koleksi-koleksi antara lain :
Foto-foto STOVIA dan Dokumentasi Sejarah Pergerakan Nasional serta
patung-patung tokoh Boedi Oetomo dan lukisan Peristiwa Sejarah Kebangkitan
Nasional.

3. MUSEUM SUMPAH PEMUDA

Alamat :JIn. Kramat Raya No. 106

Telepon : 3103217 Jakarta Pusat 10420

Hari/Jam buka : Selasa s/d Kamis : Jam 09.00 - 15.00 WIB
Jumat dan Sabtu o Jam 09.00 - 14.30 WIB



Catatan :  Minggu dan hari besar (tutup). Apabila ada permintaan
pengunjungan pada hari Minggu dan hari besar, petugas
siap melayani dengan pemberitahuan terlebih dahulu.

SEJARAH SINGKAT

Gedung Sumpah Pemuda yang kini dikenal dengan nama Museum Sumpah
Pemuda, Jalan Kramat Raya 106, semula milik orang Cina bernama Sie
Kong Liang. Kemudian disewa oleh pelajar-pelajar STOVIA (School Tot
Opleideing Van Inlandsche Artsen) yang bergabung dalam organisasi Langen
Siswo, kemudian berganti nama menjadi "Indinesiasche Club Gebauw (1.C)".

Atas inisiatif Prof. Sunario, S.H. dan didukung tokoh-tokoh Sumpah
Pemuda lainnya memperjuangkan kelestarian gedung Kramat Raya tersebut,
Gubenur DKI Jakarta (Ali Sadikin) menyetujui inisiatif itu, gedung tersebut
kemudian dipugar dan pada tanggal 20 Mei 1974 diresmikan oleh Presiden
Soeharto menjadi Gedung Sumpah Pemuda.

KONGRES PEMUDA INDONESIA KEDUA
TAHUN 1928

Kongres Pemuda Indonesia Kedua yang merupakan kelanjutan dari
kongres Pemuda Indonesia Pertama (1926) diselenggarakan oleh perkumpulan
kebangsaan yang terdiri dari Yong Yava, Yong Batak, sekar Rukun, Yong
Sumateranan Bond P.P.P.I., Yong Celebes, Yong Islamieten Bond, Pemuda
Kaum Betawi dan lain-lain, pada tanggal 27 - 28 Oktober 1928, di Weltevreden
(kini Jakarta) dengan susunan panitia sebagai berikut :

Ketua . Soegondo Djojopuspito (P.P.P.P.I)

Wakil Ketua :  Djoko Marasid (Yong Yava)

Sekretaris : Mohammad Yamin (Yong Sumateranan Bond)
Bendahara . Amir Syarifudin (Yong Bataks Bond)
Pembantu | . Djohan Mohamad Tjai (Yong Islamieten Bond)
Pembantu 11 . Kontjosungkono (Pemuda Indonesia)
Pembantu III : Senduk (Yong Celebes)

Pembantu IV . J. Leimena (Yong Ambon)

Pembantu V : Rohayani Su'ud (Pemuda Betawi)

Pada sidang ketiga tanggal 28 Oktober 1928 :

1. Lahirlah Ikrar Pemuda yang kemudian terkenal dengan "SUMPAH
PEMUDA"



2. Pertama kalinya lagu Indonesia Raya diperdengarkan oleh WR.
Supratman (Biola yang dipergunakan saat itu kini tersimpan dengan baik
di Museum Sumpah Pemuda).

SUMPAH PEMUDA

Pertama :
KAMI POETERA DAN POETERI INDONESIA MENGAKOE
BERTUMPAH DARAH JANG SATOE, TANAH INDONESIA.
Kedua : ‘
KAMI POETERA DAN POETERI INDONESIA MENGAKOE
BERBANGSA JANG SATOE BANGSA INDONESIA.
Ketiga :
KAMI POETERA DAN POETERI INDONESIA MENDJOEN-
DIOENG BAHASA PERSATOEAN., BAHASA INDONESIA.

s S S S

4. MUSEUM GEDUNG JOANG '45

Alamat :JIn. Menteng Raya No. 31 Jakarta Pusat.

Telepon : 3909148

Hari/Jam buka : Senin s/d Kamis : Jam 08.30 - 16.00 WIB
Jumat : Jam 08.30 - 14.30 WIB
Sabtu :Jam 08.30 - 12.30 WIB



SEJARAH SINGKAT

Pada Zaman Hindia Belanda gedung ini berfungsi sebagai Hotel Scoper.
Pada zaman Jepang diambil alih oleh Pemerintah Jepang dan digunakan oleh
Sendenbu (Jawatan Propaganda Jepang) sebagai tempat mendidik para pemuda
dengan harapan dapat dijadikan alat untuk kepentingan Jepang. Namun oleh
para pemimpin Bangsa Indonesia yang mengajar di tempat ini dijadikan sebagai
tempat penggemblengan para pemuda sebagai kader pelopor untuk
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.

Pusat pendidikan di gedung ini terkenal dengan nama Asrama Angkatan
Baru Indonesia denga para pengajarnya, yaitu : Ir. Soekarno, Drs. Moh.
Hatta, Mr. Achmad Subardjo, Mr. Moh Yamin, Prof. Sunaryo, Mr. Syarifuddin,
M.Z. Jambek, Mr. Dayoh, dan lain-lain.

Di gedung ini juga didirikan Organisasi Semi Militer oleh para pemuda
kita yaitu "BARISAN BANTENG", yang menanamkan rasa kesadaran
Nasional, semangat kebangsaan, cinta tanah air dan menaburkan benih-benih
anti penjajah yang berkembang keseluruh pelosok tanah air.

Pada tanggal 22 Agustus 1945 gedung ini dijadikan markas pemuda,
dan di tempat ini pula dipersiapkan Rapat Raksasa di Lapangan Ikada tanggal
19 September 1945.

Pada tahun 1972 Pemerintah DKI Jakarta memugar gedung ini dan pada
tahun 1974 diresmikan pemakaiannya sebagai Museum Joang '45.

Dengan maksud melestarikan nilai-nilai luhur bangsa, terutama jiwa,
semangat dan nilai-nilai 45 demi pembangunan manusia seutuhnya.

Koleksinya :

Museum Joang '45 selain memamerkan foto-foto dokumentasi Sejarah
Perjuangan Bangsa dalam kurun waktu 1945 s/d 1950, juga lukisan-lukisan
perjuangan karya Soedjojono, Wardoyo, Harjadi dan lain-lain. Di samping itu
terdapat koleksi yang menarik yaitu Mobil Indonesia dan Indonesia 2 sebagai
kendaraan Presiden dan Wakil Presiden RI yang pertama pada tahun 1945
sampai dengan 1950.



5. GEDUNG MOH. HUSNI THAMRIN
TAMPAK DARI DEPAN

Alamat : JIn. Kenari II No. 15 Salemba, Jakarta Pusat.
Telepon ¢ 325253
Hari/Jam buka : Setiap Hari kerja :Jam 09.00 - 16.00 WIB

Hari Minggu dan Hari Besar Tutup

SEJARAH SINGKAT

GEDUNG MOH. HUSNI THAMRIN pada tahun 1928 - 1945 banyak
dipergunakan untuk kegiatan-kegiatan kebangsaan oleh organisasi Perserikatan
Perhimpunan Politik Kebangsaan Indonesia (PPPKI) sehingga dikenal dengan
nama GEDUNG PERMUFAKATAN INDONESIA satu hal yang perlu dicatat
dari deretan sejarah gedung ini adalah diperdengarkannya untuk pertama kali
lagu Kebangsaan "INDONESIA RAYA" tanpa vokal. Di samping itu juga
pernah dipergunakan sebagai tempat Kongres Perhimpunan Indonesia I pada
tahun 1930.
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6. MUSEUM PERUMUSAN NASKAH

PROKLAMASI
Alamat :JIn. Imam Bonjol No. 1 Jakarta Pusat.
Telepon : 3144743
Hari/Jam buka : Senin - Kamis : Jam 08.30 - 14.30 WIB
Jumat : Jam 08.30 - 11.00 WIB
Sabtu : Jam 0830 - 13.30 WIB

SEJARAH GEDUNG

Gedung museum ini didirikan sekitar tahun 1920, namun demikian tidak
ada catatan atau literatur yang menceritakan tentang sejarah gedung ini.
Bangunan tersebut terletak pada lingkungan yang terencana dengan arsitektur
Eropa (art deco) dengan luas tanah 4.380 M?dan luas bangunan 1.64531 M.

Berdasarkan surat ukur No. 955 tanggal 5 Desember 1931, pemiliknya
atas nama PT. Jiwasraya merupakan bekas hak guna bangunan No. 1337/
Menteng. Sebelum terjadi perang Pasifik, digunakan sebagai "Britis Council
General" (Konsulat Jenderal Inggris) yang berlangsung sampai Jepang
menduduki Indonesia.
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Pada masa Hindia Belanda, gedung ini terletak di Jalan Nassau Boule-
vard, yang kemudian pada masa pendudukan Jepang menjadi Meji Dori dan
ditempati oleh Laksamana Muda Laut Tadashi Maeda. setelah masa
kemerdekaan Indonesia, gedung tersebut pada tahun 1947 menjadi resmi Duta
Besar Kerajaan Inggris.

Sejalan dengan kebijaksanaan politik pemerintah republik Indonesia dalam
aksi nasionalisasi terhadap milik bangsa asing, maka gedung inipun diambil
oleh pemerintah yang kemudian diserahkan kepada Departemen Keuangan.

Untuk pengelolaan gedung tersebut dipegang PT. Asuransi Jiwasraya.
Kemudian tahun 1961, gedung ini dikontrak oleh Kedutaan Inggris sampai
tahun 1981.

Sejak tahun 1976, pemerintah Indonesia telah merintis gedung ini untuk
dijadikan Monumen Sejarah, akhirnya berdasarkan rapat koordinasi bidang
Kesra Departemen Dalam Negeri dan Pemda DKI Jakarta, tanggal 25 Nopember
1980 diputuskan bahwa gedung di Jalan Imam Bonjol No. 1 Jakarta Pusat
dijadikan Monumen Sejarah Indonesia, yakni menjadi Museum Naskah
Proklamasi.

Hal tersebut akan mengingatkan kepada kita terutama untuk generasi
mendatang, bahwa di gedung inilah "Konsep Naskah Proklamasi" disusun dan
dirumuskan oleh Bangsa Indonesia sendiri, pada tanggal 16 s.d. 17 Agustus
1945 (malam hari sampai dini hari), kemudian pada tanggal 17 Agustus 1945
pukul 10.00 WIB, naskah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia dibacakan oleh
Ir. Soekarno di gedung Pegangsaan Timur No. 56 Jakarta.

Oleh karena peristiwa sejarah yang amt penting yang pernah terjadi di
gedung ini, maka Museum ini dinamakan Museum Naskah Proklamasi. Ruangan
yang berkaitan dengan perumusan Naskah Proklamasi dapat dibagi menjadi
4 (empat) ruangan :

- Ruangan Pra Perumusan Naskah Proklamasi,
- Ruangan Perumusan Naskah Proklamasi,
- Ruangan Pengetikan Naskah Proklamasi,

- Ruangan Pengesahan/Penandatanganan Naskah Proklamasi.






